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Diterima: 16-03-2022 The emergence of the COVID-19 pandemic has
Revisi : 19-04-2022 changed the world of education, because face-to-face
Available Online: 30-04-2022 learning activities were stopped and the learning

process shifted to using online methods. Changes in the
learning process cause academic stress in students.
This paper aims to describe the results of research on
the effect of student self-efficacy and self-regulation on
academic stress experienced by students in online

KEYWORD courses. This study uses a quantitative approach. Data
self-efficacy,self-regulation, academic analysis used multiple linear regression with the help
stress. of SPSS version 26 for windows. The results of the

study state that self-efficacy and self-regulation have
an effect on student academic stress which can be seen
from the calculation results obtained with a
significance value of 0.000 < 0.05. Then, there is a
significant effect between self-efficacy and academic
stress on students as seen from the calculation results
obtained with a significance value of 0.000 < 0.05.
Furthermore, there is an influence between self-
regulation and academic stress on students as seen
from the calculation results obtained with a
significance value of 0.007 < 0.05.
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PENDAHULUAN

Banyak negara terkena dampak pandemic covid-19 termasuk Indonesia (Fitrianti et al., 2020). Covid-19
adalah kelainan yang mengganggu sistem pernapasan, bersumber pada informasi dari Organisasi Kesehatan
Dunia permasalahan Covid- 19 awal kali ditemukan di daerah Wuhan, China yang awal mulanya di nyatakan
sebagai “pneumonia etiology” (Vicario-merino, 2020). Pandemi Covid-19 merupakan perkara multidimensi,
terutama di bidang pendidikan, karena menurunkan mutu pembelajaran (Sahu, 2020).

Solusi pemerintah untuk meminimalisir wabah Covid-19, yaitu dengan menetapkan social distancing,
physical distancing, menggunakan masker, dan cuci tangan setiap saat. Pembelajaran jarak jauh sangat
dianjurkan untuk perguruan tinggi dan pihak kemendikbud menganjurkan mahasiswa untuk melakukan
pembelajaran di kediaman masing-masing (Firman & Rahayu, 2020). Banyak institusi saat ini yang melakukan
perkuliahan secara online atau menggunakan hybrid model (Boehmer et al., 2020). Siswa di pendidikan tinggi
dianggap sebagai kelompok risiko tertentu untuk dampak terkait COVID-19 (Xiong et al., 2020). Dapat
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dikatakan bahwa pandemi Covid-19 merupakan penyebab perubahan pada kegiatan belajar mengajar (Sahu,
2020).

Pembelajaran jarak jauh wajib dilakukan tujuannya untuk mengurangi jumlah penambahan kasus Covid-19.
Dengan diberlakukannya pembelajaran jarak jauh membuat para mahasiswa beradaptasi dengan proses
perkuliahan yang awalnya berbasis offline bertemu secara fisik di kampus, kemudian berpindah ke sistem online
yang hanya bertemu di ruang virtual dan mengenali mekanisme penggunaan media pembelajaran daring.
Teknologi dinilai sangat berguna dan membantu pelajar menerima pendidikan yang memadai dalam melanjutkan
pembelajaran di masa pandemic (Pakpahan & Fitriani, 2020). Beberapa keunggulan menggunakan platform
pembelajaran daring yaitu penyebaran pengetahuan lebih praktis dan bermanfaat bagi individu dalam proses
pembelajaran (Shukla et al., 2020). Pelaksanaan pembelajaran daring dianggap alternatif kegiatan belajar
mengajar di masa pandemi, tetapi terdapat banyak hambatan yang dihadapi. Interaksi dengan teman atau
pengajar tidak dapat dilakukan secara langsung, terlalu monoton, dan intonasi yang kurang bervariasi dapat
menyebabkan rasa bosan (Pawicara & Conilie, 2020). Pembelajaran daring sulit untuk dilakukan di daerah
terpencil (Hastini et al., 2020). Biaya tambahan untuk pembelian kuota internet menjadi kendala bagi beberapa
individu dengan status ekonomi rendah (Morgan, 2020).

Hambatan yang terjadi selama pembelajaran daring merupakan penyebab adanya stressor yang
menimbulkan stres pada mahasiswa. Kecemasan yang dirasakan pelajar selama proses pembelajaran disebut
stres akademik (Barseli & Ifdil, 2017). Mahasiswa mengalami stres sebagai akibat dari tekanan akademik (Dewi,
2021). Stres akademik berupa reaksi negatif yang dirasakan individu lantaran perasaan tegang dan tekanan
emosional selama pembelajaran (Qian & Fugiang, 2018). Stres akademik juga dapat didefinisikan sebagai
keadaan emosi seseorang yang meliputi perasaan kecewa atau frustasi (Amalia & Nashori, 2021). Proses berfikir
mahasiswa mengenai kondisi di lingkungan pendidikan yang bisa memberi dampak bagi mereka dapat
memunculkan stress (Dewi, 2021). COVID-19 dan gangguan terkaitnya telah mengakibatkan peningkatan
signifikan dalam stres, kecemasan, depresi, dan bunuh diri pada mahasiswa (Husky et al., 2020). Dengan
demikian, stres yang dihadapi mahasiswa adalah tanggapan dan evaluasi seseorang mengenai kejadian atau
keadaan yang dianggap sebagai sumber stres (Dewi, 2021).

Stres akademik merupakan suatu kondisi yang dirasakan individu meliputi reaksi fisik, emosi, pemikiran
dan perilaku yang terjadi akibat tekanan atau desakan dari kondisi akademik (Stress & Dimasa, 2021). Stres
akademik merupakan tanggapan individu yang berhubugan dengan tuntutan akademik serta bagaimana
tanggapan mereka menghadapi tuntutan akademik yang berupa aspek psikologis (emosi), fisiologis (fisik),
kognitif (pemikiran), dan behavior (tingkah laku) (Indriani, 2021). Dari pendapat tersebut dapat ditarik
kesimpulan indikator dari stres akademik terdiri dari respon fisik, respon pemikiran, respon emosi dan respon
tingkah laku. Pembelajaran jarak jauh memberikan situasi yang berbeda pada mahasiswa, banyak mahasiswa
yang merasa jenuh/bosan selama mengikuti pembelajaran jarak jauh. Berdasarkan catatan KPAI, beberapa kasus
kematian dan depresi sering terjadi pada pelajar akibat pembelajaran jarak jauh. Ketidakpastian sistem
pembelajaran akibat lockdown menyebabkan rasa cemas, depresi dan beban pada mahasiswa (Zhai & Du, 2020).
Mengembangkan rasa percaya pada kemampuan diri merupakan suatu cara yang dapat menyetarakan antara
tanggungan dengan hasil yang baik, sehingga tugas dapat terselesaikan dengan tepat waktu karena ada dorongan
yang timbul dalam diri sendiri. Efikasi diri merupakan kepercayaan individu terhadap kecakapan dirinya dalam
mengerjakan kewajiban, untuk menggapai sutau tujuan (Siahaan & Meilani, 2019).

Efikasi diri adalah keterampilan untuk mengontrol dan melakukan beberapa aktivitas yang dibutuhkan
untuk meraih tujuan yang diinginkan (Avianti et al., 2021). Efikasi diri merupakan bagian dari rasa percaya
individu pada kemampuannya dalam mengatur, mengerjakan tugas, menciptakan sesuatu dan melakukan
tindakan dengan tujuan untuk memperoleh suatu keterampilan (Efendi et al., 2020). Efikasi diri mempengaruhi
bagaimana orang jatuh, berpikir, dan bertindak mengenai perilaku pengambilan risiko (Wong & Yang, 2021).
Seseorang yang mempunyai efikasi diri dengan level tinggi akan yakin dengan kemampuannya, yakin jika
dirinya bisa menghadapi kendala bagaimanapun kondisinya, namun jika efikasi yang dimiliki dalam level
rendah, mereka tidak akan percaya terhadap kemampuan dirinya. Meningkatnya skor efikasi diri pada individu,
maka meningkat pula pencapaiannya (Yokoyama, 2019). Keyakinan diri pada individu dapat dilihat dalam tiga
dimensi yakni tingkat, keluasan, dan kekuatan (Syalviana, 2021). Magnitude, generality, dan strength
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merupakan aspek dari efikasi diri (IImiah et al., 2018). Dari pendapat tersebut dapat ditarik kesimpulan indikator
efikasi diri adalah tingkat kesulitan, generalisasi, kekuatan, keyakinan.

Upaya untuk mengatasi stres akademik selain efikasi diri adalah regulasi diri. Regulasi diri dapat dikatakan
sebagai dorongan yang memancing kemauan untuk menentukan tujuan hidup, mengembangkan strategi tindakan
untuk kedepannya, serta mengamati dan merubah perilaku yang akan dimunculkan (Diri et al., 2019). Regulasi
diri merupakan rangkaian tindakan seseorang untuk mampu mengatur, mengendalikan pikiran, perasaan,
keinginanya serta menentukan tindakannya (Friskilia & Winata, 2018). Regulasi diri memudahkan seseorang
untuk melihat rancangan masa depannya, maka menumbuhkan kemampuan penting untuk dilakukan selama
melaksanakan regulasi diri pada tugas-tugas yang menyangkut pemahaman diri dan sikap terhadap situasi di luar
diri sendiri (Maulina et al., 2018).

Selama menjalani masa perkuliahan mahasiswa harus mempunyai manajemen waktu yang baik,
mengetahui potensi dan keterbatasan dalam dirinya supaya tidak mengalami stres. Tingginya regulasi diri juga
meliputi kemampuan untuk mengontrol pikiran, emosi, dan tindakan dalam mencapai suatu tujuan (Ayu et al.,
2018). Regulasi diri mempunyai tiga aspek yang terdiri dari metakognitif, perilaku dan motivasi (Goldman, lan.
and Pabari, 2021). Regulasi diri terdiri dari 3 dimensi yaitu (1) Metakognitif adalah gagasan seseorang tentang
apa yang dimengerti dan tidak dimengerti. (2) Motivasi adalah keinginan untuk melaksanakan tindakan lewat
rangsangan yang dilakukan orang tersebut. (3) Perilaku yaitu respon atau tingkah laku seseorang terhadap
adanya suatu stimulus (Hari, 2020). Dari pendapat tersebut dapat diambil kesimpulan indikator dari regulasi diri
adalah metakognitif, motivasi, dan perilaku.

Efikasi diri mempengaruhi keputusan individu tentang tindakan yang perlu mereka ambil untuk mencapai
tujuan mereka, termasuk mempertimbangkan berbagai peristiwa yang akan mereka hadapi (Rustam & Wahyuni,
2020). Jika efikasi diri individu meningkat, maka motivasi untuk mencapai suatu prestasi juga meningkat.
Demikian halnya dengan regulasi diri dimana melalui regulasi diri mahasiswa dapat dibantu untuk mengatur,
merancang dan memfokuskan dirinya untuk meraih prestasi belajarnya. Dengan demikian, pengaturan diri yang
baik untuk menyeimbangkan stres akademik dan aktivitas-aktivitas lain serta kepercayaan diri atas
kemampuannya dalam mengerjakan tugas tanpa menjadikannya sebagai beban yang berat sangat penting untuk
mengatasi sterss akademik selama pembelajaran daring.

Berdasarkan pengamatan peneliti, sejak diberlakukannya kuliah online, Mahasiswa Pendidikan
Administrasi Perkantoran merasa cemas apabila belum mengerjakan tugas,pola tidur tidak teratur,mudah lelah
dan juga merasa jenuh karena harus mengerjakan tugas sendirian dan tidak bisa bertemu dengan teman sebaya.
Tidak semua mahasiswa mampu menerima tugas dosen. Mahasiswa terkadang menganggap tugas tersebut
adalah sebuah beban. Ketika dihadapkan pada tugas yang menantang, mahasiswa Pendidikan Administrasi
Perkantoran memiliki masalah dengan efkasi diri dan regulasi diri karena mereka terlalu lamban untuk berpikir.
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Gambar 1. Hubungan Antar Variabel

Stres akademik diperlakukan sebagai variabel determinan/terikat, sedangkan efikasi diri dan regulasi diri
diperlakukan sebagai variabel independen.. Seseorang yang yakin pada dirinya memilih bekerja lebih keras dan
tidak mudah patah semangat (Lubis, 2018). Semakin tinggi efikasi diri mahasiswa, semakin terlibat dan rajin
usahanya. (Lubis, 2018). Tingginya efikasi diri dan regulasi diri memungkinkan mahasiswa semakin efektif
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mengatur proses belajarnya dengan berbagai cara untuk meraih hasil belajar yang maksimal, sementara
mahasiswa dengan efikasi diri tingkat rendah akan berdampak pada penyelesaian tugas (Efendi et al., 2020).

Dapat ditarik kesimpulan bahwa individu mampu mengendalikan stres akademik melalui efikasi diri dan
pengaturan diri yang dimilikinya serta dapat mendukung individu untuk mampu menentukan tindakan, upaya
dan kegigihan, pola pikir dan respon emosional dan strategi pemecahann masalah yang mampu menentukan
keberhasilan individu saat beradaptasi pada persoalan-persoalan yang dapat menimbulkan stres. Oleh karena itu
penting untuk dilakukan penelitian apakah regulasi diri dan efikasi diri memang berperan dalam mempengaruhi
stress akademik mahasiswa selama masa pandemic COVID-19.

METODE PENELITIAN

Riset ini menggunakan Riset deskriptif melalui pendekatan kuantitatif. Riset ini dilaksanakan di Fakultas
Ekonomika dan Bisnis Universitas Negeri Surabaya Prodi Pendidikan Administrasi Perkantoran. Surabaya, Jawa
Timur, JI. Ketintang No.2 Ketintang Kec. Gayungan. Populasi Riset ini adalah seluruh 281 mahasiswa yang
terdaftar pada Program Studi Pendidikan Administrasi Perkantoran. Teknik pengumpulan sampel dalam Riset
ini menggunakan random sampling atau sampel acak. Cara menghitung ukuran sampel yang diambil, peneliti
menggunakan rumus Slovin. Penulis menggunakan data primer untuk mengumpulkan data Riset yaitu dilakukan
dengan penyebaran kuisioner. Jenis kuisioner yang dibagikan yaitu kuisioner tertutup. Kuisioner penilaian
menggunakan media google form. Pengukuran skala dalam kuisioner menggunakan skala Likert. Skala likert
adalah pertanyaan yang menunjukkan seberapa banyak orang setuju atau tidak setuju dengan suatu pernyataan. (|
made Laut Mertha Jaya, 2020, p. 69). Peneliti menggunakan regresi linier berganda untuk mengevaluasi data
Riset menggunakan alat SPSS versi 26.
Hipotesis Riset:
H1 : Terdapat pengaruh antara efikasi diri dan stres akademik mahasiswa.
H2 : Terdapat pengaruh regulasi diri dan stres akademik mahasiswa.
H3 : Terdapat pengaruh secara gabungan efikasi diri dan regulasi diri terhadap stres akademik mahasiswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Distribusi Frekuensi

Tingakatan Efikasi Diri Frekuensi Presentase
Rendah 0 0%
Sedang 20 12,1%
Tinggi 145 87,9%

Total 165 100%
Tingakatan Regulasi Diri
Rendah 0 0%
Sedang 26 15,8%
Tinggi 139 84,2%
Total 165 100%
Tingakatan Stress
Akademik
Rendah 1 6%
Sedang 91 55,2%
Tinggi 73 44.2%
Total 165 100%

Sumber: Hasil Olahan Data

Tabel 1. menunjukkan bahwa efikasi diri pada mahasiswa Pendidikan Administrasi Perkantoran UNESA
cenderung tinggi, hasil perhitungan unggul pada kategori tinggi sebesar 87,9%. Regulasi diri pada mahasiswa
Pendidikan Administrasi Perkantoran UNESA cenderung tinggi, hasil perhitungan unggul pada kategori tinggi
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sebesar 84,2% dan stress akademik yang dialami mahasiswa Pendidikan Administrasi Perkantoran UNESA
dalam kategori sedang, hasil perhitungan unggul pada kategori sedang sebesar 55,2%.

Hasil Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data sampel berdistribusi normal. Metode
Kolmogorov-Smirnov digunakan untuk melihat hasil normalitas. Data dapat dikatakan terdistribusi normal,
apabila nilai Sig > 0,05, namun sebaliknya jika data tidak terdistribusi normal maka nilai Sig < 0,05. Diketahui
bahwa hasil sig efikasi diri sebesar 0,052; variabel regulasi diri sebesar 0,053; dan variabel stres akademik
sebesar 0,083. Ketiga variabel tersebut memiliki nilai Sig > 0,05 yang artinya data tersebut berdistribusi normal.

Hasil Uji Multikolinearitas

Mendeteksi adanya multikolinieritas yaitu dilihat dari nilai Tolerance atau nilai VIF. Tidak terjadi
multikolinearitas jika nilai Tolerance > 0.10 dan nilai VIF < 10.00. Berdasarkan hasil uji multikolinieritas dapat
diindikasikan tidak adanya multikolinieritas, karena sesuai dengan pengambilan keputusan. Nilai Tolerance
variabel efikasi diri dan regulasi diri sebesar 0,782 sedangkan nilai VIF variabel efikasi diri dan regulasi diri
sebesar 1.279. Sehingga dapat diambil kesimpulan tidak adanya multikolinieritas dalam riset ini.

Hasil Uji Heteroskedastisitas

Uji Glaser dapat digunakan untuk menentukan heteroskedastisitas. Pengambilan keputusan dalam
pengujian ini yaitu nilai sig > 0,05 maka tidak terdapat heteroskedastisitas. Sebaliknya jika nilai Sig < 0,05 maka
terdapat heteroskedastisitas. Dalam hasil perhitungan diketahui bahwa nilai Sig kedua variabel tersebut > 0,05
(masing-masing 0,101 dan 0,088). Dari penjelasan diatas dapat simpulkan bahwa variabel dalam Riset ini tidak
terjadi heteroskedastisitas.

Tabel 2. Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 16.484 5.195 3.173 .002
Efikasi diri 446 .097 .357 4.622 .000
Regulasi diri .283 104 211 2.727 .007

Sumber : Output SPSS Versi 26

Hasil analisis pada tabel 2 memperoleh persamaan regresi linier berganda Y= 16,484 + 0,446x1 + 0,283x2.
Persamaan regresi linier berganda diatas memberikan pengertian bahwa: (1) Nilai konstanta (o) sebesar 16,484
maka Stres akademik adalah 16.484, jika efikasi diri dan regulasi diri keduanya 0; (2) Koefisien variabel efikasi
diri (X1) sebesar 0,446 menunjukan bahwa variabel efikasi diri memiliki pengaruh yang positif, stres akademik
() akan meningkat dengan nilai 0,446 seiring dengan meningkatnya efikasi diri.Koefisien variabel regulasi diri
(X2); (3) Nilai X2 sebesar 0,283 menunjukan bahwa variabel regulasi diri memiliki pengaruh yang positif ,
apabila regulasi diri semakin meningkat maka stress akademik (YY) akan semakin meningkat dengan angka
numerik sebesar 0,283.

Tabel 3. Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

1 4922 .243 233 6.581
a. Predictors: (Constant), Regulasi diri, Efikasi diri
Sumber : Output SPSS Versi 26
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Berdasarkan tabel 3 angka 0,243 adalah koefisien determinasi (R Square). Dengan ini menandakan semua
variabel independent secara simultan memiliki pengaruh sebesar 24,3% terhadap stres akademik mahasiswa,
sedangkan variabel lain yang tidak diselidiki dalam Riset ini berdampak pada sisanya.

Tabel 4. Hasil Uji t

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 16.484 5.195 3.173 .002
Efikasi diri 446 .097 .357 4.622 .000
Regulasi diri .283 .104 211 2.727 .007

a. Dependent Variable: Stress akademik
Sumber : Output SPSS Versi 26

Berdasarkan tabel 4 ditunjukkan bahwa variabel efikasi diri memiliki sig 0,000 < 0,05 dan thiung (4.622) >
taver (1,654) sehingga menolak HO dan menerima H1, artinya efikasi diri berpengaruh positif terhadap stres
akademik. Sedangan variabel regulasi diri memiliki nilai signifikan 0,007 dimana nilai ini < 0,05 dan thiung
(2.727) > tiber (1,654), sehingga menolak HO dan menerima H2, artinya regulasi diri berpengaruh positif
terhadap stres akademik.

Tabel 5. Hasil Uji f (Simultan)

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 2246.370 2 1123.185 25.931 .000°
Residual 7016.878 162 43.314
Total 9263.248 164

a. Dependent Variable: Stress akademik
b. Predictors: (Constant), Regulasi diri, Efikasi diri
Sumber : Output SPSS Versi 26

Berdasarkan tabel 5 dapat dilihat bahwa taraf signifikasi yang didapat sebesar 0,000 < 0,05. Diketahui nilai
Fravel (3,90) sedangkan nilai Friwng (25,931) yang artinya nilai Fniwng > Franle. Artinya menerima H3 dan menolak
HO, sehingga dapat diartikan secara simultan variabel efikasi diri dan regulasi diri berpengaruh terhadap stres
akademik.

Pengaruh Efikasi Diri terhadap Stress Akademik Mahasiswa

Setelah dilakukan perhitungan uji f, diketahui variabel efikasi diri memiliki pengaruh terhadap stres
akademik mahasiswa, nilai signifikasinya 0,000 < 0,05. Riset ini menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa
pendidikan administrasi perkantoran memiliki tingkat efikasi tinggi. Efikasi diri mampu membantu individu
menghadapi tuntutan yang menimbulkan stress akademik. Efikasi diri berperan dalam mengendalikan stressor
yang dihadapi. Efikasi diri adalah keyakinan akan kemampuan seseorang untuk melaksanakan perilaku yang
diharapkan..

Temuan Riset ini sependapat dengan Riset (Arivia et al., n.d.) yang memaparkan bahwa self-efficacy
memiliki pengaruh terhadap stres akademik mahasiswa. Artinya efikasi diri memiliki pengaruh terhadap stres
akademik mahasiswa di Indonesia. Riset lain yang dilakukan (Wistarini & Marheni, 2019) juga menunjukkan
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bahwa efikasi diri memiliki peran dalam menurunkan stres akademik mahasiswa. Riset lain dilaksanakan oleh
(Negara et al., 2021) menyajikan tentang tingkat efikasi diri matematika yang dimiliki sebagian besar responden
selama pembelajaran online adalah tinggi. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa terdapat pengaruh efikasi
diri dalam pembelajaran online. Jika orang dengan efikasi diri yang rendah terhadap suatu tugas, besar
kemungkinan mereka tidak mengerahkan upaya dan menyelesaikan tugas.

Temuan Riset menunjukkan bahwa menjelaskan efikasi diri adalah prediktor dan sangat penting untuk
pembelajaran dan kinerja. Self-efficacy memainkan peran penting dalam menghadapi situasi baru dan berpotensi
menantang seperti fase pembelajaran jarak jauh (Staller et al., 2021). Efikasi diri berpengaruh terhadap stress
akademik mahasiswa, efikasi diri yang dimiliki mahasiswa pendidikan administrasi perkantoran memiliki peran
penting dalam mengelola persepsi selama menghadapi hambatan yang terjadi selama perkuliahan online.
Mahasiswa dengan kemampuan diri yang tinggi mampu menguasai situasi dan menghasilkan akhir yang baik.

Pengaruh Regulasi Diri terhadap Stress Akademik Mahasiswa

Setelah dilakukan perhitungan uji f, diketahui variabel regulasi diri memiliki pengaruh terhadap stres
akademik mahasiswa, nilai signifikasinya adalah 0,007 < 0,05. Riset ini menunjukkan bahwa sebagian besar
mahasiswa pendidikan administrasi perkantoran memiliki tingkat regulasi tinggi. Regulasi diri yang dimiliki
mahasiswa pendidikan administrasi perkantoran mampu mempengaruhi cara mahasiswa mengatasi tantangan
akademiknya dengan baik, Regulasi diri mampu mengatasi stres yang muncul.

Mahasiswa dengan regulasi diri yang baik mampu fokus dan bertindak sesuai dengan tujuannya. Regulasi
diri akan mengarahkan perilaku terkendali pada mahasiswa dalam menghadapi berbagai hambatan yang
merupakan stresor penyebab munculnya stres akademik. Riset ini sependapat dengan Riset (Fitrianti et al., 2020)
membuktikan bahwa regulasi diri berpengaruh terhadap adaptasi di perguruan tinggi terhadap perkuliahan online
selama pandemic covid 19. Riset lain yang dilakukan (Nurcahyani & Prastuti, 2021) menunjukkan bahwa
terdapat hubungan negatif yang signifikan antara regulasi diri dengan stres akademik mahasiswa yang
memprogram skripsi dalam bekerja part time. Artinya apabila memiliki regulasi diri dalam kategori rendah maka
stres akademik yang dialami semakin tinggi.

Riset lain yang dilakukan (de la Fuente et al., 2020) membuktikan bahwa tingkat regulasi diri dan tingkat
pengajaran regulasi secara bersama menentukan tingkat faktor stres dan gejala mahasiswa, kombinasi berbagai
tingkat regulasi mahasiswa dan regulasi dari proses pengajaran bersama-sama menentukan tingkat stres
akademik mahasiswa. Implikasi untuk kesehatan emosional mahasiswa, pencegahan stres, dan kesejahteraan.
Kemudian Riset oleh (Ramli et al., 2018) juga membuktikan bahwa pengaturan diri, dan perhatian memiliki
hubungan yang signifikan dengan stres akademik,. Pengaturan diri membantu siswa mengatasi stres dan
menghindari hal negatif seperti penyalahgunaan zat. Temuan Riset ini menunjukkan bahwa regulasi diri yang
dimiliki mahasiswa pedidikan administrasi perkantoran adalah tinggi. Mahasiswa dengan regulasi diri yang
tinggi mampu mengontrol serta mengendalikan diri dengan baik. Artinya mereka mempunyai tujuan yang ingin
diraih melalui perencanaan dan tindakan yang baik, bahwa setiap tindakan yang mereka tunjukkan selaras
dengan tindakan yang dilakukan, dan mereka lebih paham tentang dirinya.

Pengaruh Efikasi Diri dan Regulasi Diri terhadap Stress Akademik Mahasiswa

Setelah dilakukan perhitungan uji t, diketahui kedua variabel dalam Riset ini berpengaruh terhadap stres
akademik mahasiswa, nilai signifikasinya adalah 0,000 < 0,05. Individu dengan keyakinan yang tinggi dapat
melakukan usaha dan bertahan ketika terdapat tantangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Mahasiswa
Pendidikan Administrasi Perkantoran memiliki efikas diri dan regulasi diri yang tinggi,dan stress yang dihadapi
dalam kategori sedang,artinya, mahasiswa mampu mengelola tugas atau tanggung jawabnya selama menjalankan
perkuliahan online. Riset ini sependapat dengan (Firdaus, 2020) menyajikan bahwa antara pentingnya efikasi diri
dengan regulasi diri siswa Di SMA 2 Bukittinggi, ada hubungan yang menguntungkan selama pembelajaran
jarak jauh.

Riset yang dilakukan (Toharudin et al., 2019) menjelaskan bahwa kemampuan self-efficacy dan self-
regulation penting bagi siswa, karena secara tidak langsung akan membantu dalam pencapaian tujuan belajar.
Riset lain yang dilakukan oleh (Saefudin et al., 2021) efikasi diri akademik yang tinggi mempengaruhi
kemampuan siswa untuk berusaha keras dalam pembelajaran online. keterampilan pengaturan diri dan efikasi
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diri adalah dua langkah dasar yang efektif dalam keberhasilan akademik dari pelajar (Learning, 2021).
Berdasarkan temuan Riset diketahui bahwa terdapat pengaruh antara efikasi diri dan regulasi diri terhadap stres
akademik mahasiswa Pendidikan Administrasi Perkantoran. Efikasi diri dan pengaturan diri yang tinggi pada
mahasiswa menunjukan bahwa mahasiswa telah memiliki tingkat keyakinan yang kuat terhadap kemampuannya
dalam memenuhi tanggung jawabnya sebagai mahasiswa seperti belajar, penyelesaian tugas, dan memanfaatkan
lingkungan belajar, ketika mahasiswa percaya bahwa mereka dapat melakukan sesuatu dan dapat mengatur
waktu dengan baik, maka mereka akan mampu mengatasi hambatan yang menyebabkan stres akademik.

SIMPULAN

Hasil analisis Riset ini menunjukkan bahwa, efikasi diri dan regulasi diri yang dimiliki mahasiswa Prodi
Pendidikan Administrasi Perkantoran Universitas Negeri Surabaya dalam kategori tinggi. Sedangkan stres
akademik yang dirasakan dalam kategori sedang. Kemudian ada pengaruh antara efikasi diri dan regulasi diri
terhadap stres akademik mahasiswa dengan hasil perhitungan yang diperoleh yaitu nilai signifikasi 0,000 < 0,05.
Terdapat pengaruh antara efikasi diri dengan stres akademik pada mahasiswa yang dilihat dari hasil perhitungan
yang didapat dengan nilai signifikasi 0,000 < 0,05. Selanjutnya, terdapat pengaruh antara regulasi diri dengan
stres akademik pada mahasiswa yang dibuktikan dari hasil perhitungan yang diperoleh dengan nilai signifikasi
0,007 <0,05.
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